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RINGKASAN 

 

Perkembangan yang pesat pada era digitalisasi saat ini telah membuat pemanfaatan 
teknologi informasi telah menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan. Dengan 
berkembangannya teknologi dan pemanfaatan penyimpanan data secara online lewat Cloud 
misalnya telah mendorong kepada perubahan yang cukup signifikan tidak hanya pada sekor 
pelayanan tetapi juga pada sektor ekonomi, industri dan lain sebagainya. Hal ini mendorong 
terjadinya revolusi baru secara global yaitu revolusi industri 4.0. sebagai bagian dari sebuah 
tatanan industry, dunia konstruksi juga tidak luput dari perkembangan tersebut. 

Pada dunia konstruksi, pengaruh perkembangan teknologi informasi melahirkan suatu 
konsep database bangunan gedung yang disebut dengan Building Information Modeling 
(BIM). Sebenarnya konsep BIM (Building Information Modeling) sudah ada sejak tahun 
1970-an. Akan tetapi istilah ini mulai populer kembali pada tahun 2002 setelah Autodesk 
merilis makalah dengan judul " Building Information Modeling”. Kemudian pada tahun 2005 
istilah BIM kembali dimunculkan oleh US General Service Administration (GSA).   

Kegiatan pelatihan software Tekla Structures kepada praktisi konstruksi di Kalimantan 
Selatan mendapat dukungan yang positif. Terdapat 14 (empat belas) orang praktisi konstruksi 
di Kalimantan Selatan (dari instansi pemerintah dan juga swasta) yang mengikuti kegiatan ini. 
Selama proses pelatihan berlangsung, para peserta sangat antusias menyimak dan juga 
menanyakan langkah-langkah penggunaan program dan pada jenis konstruksi seperti apa 
program ini dapat digunakan. Para peserta juga dapat mengikuti contoh model yang diajarkan 
pada pelatihan.  

Dari hasil evaluasi yang dilakukan, peserta menyatakan bahwa materi yang diberikan 
sangat sesuai dengan bidang pekerjaanya dan sangat berguna untuk mendukung pekerjaan 
mereka. Pada dunia konstruksi, para peserta juga merasakan bahwa program Tekla Structures 
yang menggunakan konsep BIM sangat berpengaruh dalam menggembangkan indusktri 
konstruksi Indonesia. Sehingga tujuan dari kegiatan ini dapat tercapai yaitu mempersiapkan 
praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan, baik dari instansi pemerintah maupun swasta, untuk 
menyongsong penerapan permen Nomor 22/PRT/M/2018 tentang penggunaan BIM pada 
proyek konstruksi di Indonesia. 
 
Kata kunci: Pelatihan, BIM, Tekla Structures  



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1  

1.1 Latar Belakang 
Perkembangan yang pesat pada era digitalisasi saat ini telah membuat pemanfaatan 

teknologi informasi telah menyentuh hampir seluruh aspek kehidupan. Dengan 

berkembangannya teknologi dan pemanfaatan penyimpanan data secara online lewat Cloud 

misalnya telah mendorong kepada perubahan yang cukup signifikan tidak hanya pada sektor 

pelayanan tetapi juga pada sektor ekonomi, industri dan lain sebagainya. Hal ini mendorong 

terjadinya revolusi baru secara global yaitu revolusi industri 4.0. Sebagai bagian dari sebuah 

tatanan industry, dunia konstruksi juga tidak luput dari perkembangan tersebut. 

Pada dunia konstruksi, pengaruh perkembangan teknologi informasi melahirkan suatu 

konsep database bangunan gedung yang disebut dengan Building Information Modeling 

(BIM). Sebenarnya konsep BIM sudah ada sejak tahun 1970-an. Akan tetapi istilah ini mulai 

populer kembali pada tahun 2002 setelah Autodesk merilis makalah dengan judul “Building 

Information Modeling”. Kemudian pada tahun 2005 istilah BIM kembali dimunculkan oleh 

US General Service Administration (GSA).   

Pada saat sekarang ini telah banyak perusahaan konstuksi yang mulai menggunakan 

BIM. Pemanfaatan BIM dirasakan sebagai cara inovatif untuk merancang dan mengelola 

proyek secara virtual. Dengan pemanfaatan BIM, prediktabilitas kinerja dan operasi Gedung 

meningkat dengan signifikan karena dapat mempercepat kolaborasi dalam tim proyek. Hal ini 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan profitabilitas, pengurangan biaya, 

manajemen waktu yang lebih baik, dan hubungan pelanggan-klien yang semakin baik (Azhar, 

2011). Selain itu, BIM juga dapat meningkatkan manajemen proyek konstruksi, memitigasi 

risiko yang mungkil muncul atau untuk membatasi biaya konstruksi (Volk, Stengel, & 

Schultmann, 2014). 

Dalam menyikapi hal tersebut, dunia konstruksi di Indonesia juga sudah mulai 

mempersiapkan diri. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

telah mengeluarkan Permen Nomor 22/PRT/M/2018 tentang Pembangunan Bangunan 

Gedung Negara yang pada lampirannya menyatakan bahwa penggunaan BIM wajib 

diterapkan pada Bangunan Gedung Negara tidak sederhana dengan kriteria luas diatas 2000 

m2 dan diatas 2 (dua) lantai. Salah satu tujuan penerapan BIM pada dunia konstruksi adalah 

untuk mengurangi friksi atau perdebatan yang kerap terjadi dalam proyek konstruksi. 
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Namun penerapan BIM di dunia konstruksi Indonesia belumlah merata. Hal ini 

memang dapat dimaklumi karena berdasarkan roadmap BIM PUPR tahun 2017 sd 2024, yang 

terdiri dari empat fase yakni adopsi, digitalisasi, kolaborasi, dan integrase, saat ini Indonesia 

masih berada pada fase adopsi. Pada fase ini ditekankan pentingnya memberikan pelatihan 

dan berbagai simulasi BIM untuk seluruh stakeholder regulator yang terkait konstruksi. Selain 

itu, perlu adanya peranan dari dunia pendidikan dan assosiasi profesional yang menjadikan 

BIM menjadi standard kurikulum dan profesi (Kusumartono et al., 2018). 

Melalui kegiatan pelatihan software Tekla Structures kepada praktisi konstruksi di 

Kalimantan Selatan  untuk mendukung penerapan BIM pada dunia konstruksi tahun 2020, 

diharapkan dapat meningkatkan penerapan BIM di Kalimantan Selatan. Seperti yang 

disebutkan dalam buku Panduan Adopsi BIM dalam Organisasi (Kusumartono et al., 2018) 

perlu adanya peran serta aktif dunia Pendidikan dalam pembuatan standar kurikulum BIM dan 

juga ditekankan pentingnya memberikan pemahaman dan pelatihan mengenai BIM. Kegiatan 

ini diharapkan dan mempersiapkan praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan, baik dari 

instansi pemerintah maupun swasta, untuk menyongsong penerapan permen Nomor 

22/PRT/M/2018 tentang penggunaan BIM pada proyek konstruksi di Indonesia. 

1.2 Perumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah yang terjadi adalah belum meratanya pemahaman dan 

kesiapan skill yang dibutuhkan dalam penerapan BIM pada proyek konstruksi di Kalimantan 

Selatan. Sehingga melalui program pengabdian masyrakat ini, Tim Pengabdian berusaha 

membantu praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan, baik dari instansi pemerintah maupun 

swasta, untuk menyongsong penerapan permen Nomor 22/PRT/M/2018 tentang penggunaan 

BIM pada proyek konstruksi di Indonesia. 

1.3 Tujuan Pengabdian  
Adapun tujuan dari kegiatan yang akan dicapai adalah meningkatkan pemahaman dan 

skill praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan, baik dari instansi pemerintah maupun swasta, 

untuk menyongsong penerapan Permen Nomor 22/PRT/M/2018 tentang penggunaan BIM 

pada proyek konstruksi di Indonesia. 
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1.4 Luaran dan Manfaat Pengabdian 
Adapun luaran dan manfaat pengabdian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terlaksananya kegiatan pelatihan software Tekla Structures kepada praktisi konstruksi di 

Kalimantan Selatan  untuk mendukung penerapan BIM pada dunia konstruksi tahun 2020 

oleh TIM Pengabdian FT ULM. 

2. Praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan mengetahui tentang peranan BIM khsusunya 

melalui software Tekla Structures untuk kegiatan konstruksi. 

3. Praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan dapat menerapkan konsep BIM melalui program 

Tekla Structures untuk kegiatan konstruksi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2  

2.1 Sistem Informasi 

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi 

Menurut Yakub (2012),  sistem  merupakan sekelompok  elemen-elemen  yang 

terintegrasi dengan tujuan yang sama. Selain itu, sistem juga merupakan  suatu  jaringan kerja 

dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, terkumpul bersama-sama untuk melakukan 

suatu kegiatan atau tujuan tertentu. Adapun infromasi menurut Oetomo (2002), merupakan 

hasil pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen sistem tersebut menjadi bentuk yang 

mudah dipahami dan merupakan pengetahuan yang relevan yang dibutuhkan oleh orang untuk 

menambah pemahamannya terhadap fakta-fakta yang ada. Sehingga menurut Yakub (2012), 

sistem informasi adalah kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat keras, perangkat lunak, 

jaringan komunikasi, dan sumber daya yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan 

informasi dalam sebuah organisasi. Selain itu, sistem informasi juga dapat diartikan sebagai 

kombinasi atau gabungan dari orang-orang, perangkat lunak (hardware), software, dan sumber 

daya data yang mampu mengumpulkan, mengolah, mengubah dan menyebarkan informasi 

dalam sebuah organisasi. 

2.1.2 Komponen Sistem Informasi 

Komponen-komponen sistem informasi meliputi: 

1. Perangkat keras (Hardware), mencakup peranti-peranti fisik seperti monitor dan printer. 

2. Perangkat lunak (Software) atau program: sekumpulan instruksi yang memungkinkan 

perangkat keras untuk dapat memproses data. 

3. Prosedur: sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemrosesan data keluaran 

yang dikendaki. 

4. Pengguna: semua pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan sistem informasi, 

pemrosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 

5. Data Base: merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan dengan data lainnya, 

tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 

memanipulasinya, diantaranya; data, user dan sistem. 
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2.1.3 Manajemen Sistem Informasi 

Manajemen informasi merupakan perpaduan antara manusia, perangkat keras, 

perangkat lunak, jaringan komunikasi, sumber kebijakan dan prosedur dalam menyimpan, 

mengambil, mengubah, serta menyebarluaskan informasi dalam suatu organisasi (O’Brien & 

Marakas, 2012). Sistem informasi dewasa ini dirasakan penting keberadaannya pada 

monitoring dan evaluasi pemeliharaan suatu infrastruktur, khususnya dalam hubungan 

pengiriman dan pertukaran informasi dan data kondisi prasarana dari dan ke pihak-pihak yang 

berkewajiban untuk melakukan operasi pemeliharaan. Pengolahan database memuat sumber-

sumber data atau dari pengumpulan data primer proyek yang akan dikerjakan, tujuannya 

untuk meningkatkan pengetahuan serta mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan 

keputusan.  

Database yang baik, sistematis, serta mudah pengolahannya akan memberikan 

informasi yang akurat, sehingga fungsi informasinya serta tingkat efisiensi penggunannya 

makin tinggi. Database harus mudah diakses oleh berbagai pihak yang memerlukan sesuai 

dengan wewenang dan dengan tingkat keamanan yang tinggi. Membuat database yang baik 

memerlukan pengetahuan komprehensif mengenai sistematika berpikir input, proses maupun 

output sistem informasi. Kemampuan peralatan perangkat keras dan perangkat lunaknya harus 

diidentifikasi terlebih dahulu agar memenuhi kapasitas pengolahan data maupun kinerja. Hal 

ini dimaksudkan agar tidak terjadi overloaded kapasitas, sementara kemampuan peralatan 

tidak mencukupi. Sebaliknya kemampuan peralatan yang tinggi akan menjadi tidak ekonomis 

bila dipakai dengan kapasitas rendah.  

2.2 Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah teknologi yang dibangun dengan basis utama teknologi 

komputer. Perkembangan yang terus berlanjut dari teknologi membawa aplikasi utama 

teknologi ini pada proses pengolahan data yang berujung pada informasi. Teknologi informasi 

menjadi sebuah teknologi yang lebih luas pengaruh dan implikasinya dibandingkan teknologi 

komputer, yang awalnya hanya berkembang dalam dunia komputasi, hitung menghitung. 

Prinsipnya aplikasi teknologi informasi adalah alat bantu bagi manusia untuk mengolah data 

menjadi informasi. Informasi ini kemudian dimanfaatkan oleh manusia, baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk menjalankan pekerjaannya. Penerapan teknologi informasi di 

dalam kehidupan akan selalu berkembang mengikuti kebutuhan manusia yang semakin 

kompleks dan bervariasi. Komponen dasar pembentuk teknologi selain teknologi komputer 

disebabkan karena berkembangnya bidang Telekomunikasi. Perkembangan telekomunikasi 
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dianggap sebagai salah satu sebab utama munculnya revolusi informasi yang terjadi saat ini 

(Ahmadjayadi, 2003). 

2.2.1 Fungsi Teknologi Informasi 

Secara umum ada enam fungsi Teknologi Informasi (TI) bagi manusia, diantaranya 

adalah: 

1. Menangkap (Capture) 

TI dapat mengkompilasi catatan-catatan secara detail dari berbagai aktivitas. Misalnya 

menerima input dari keyboard, scanner, mic, dan lainnya. 

2. Mengolah (Processing) 

TI dapat mengolah/ memproses data masukan yang diterima yang kemudian diubah 

menjadi informasi baru. Olah data ini bisa dalam bentuk konversi, menganalisis, 

menghitung, hingga penggabungan berbagai bentuk informasi dan data. 

3. Menghasilkan (Generating) 

TI akan menghasilkan atau mengorganisir informasi ke dalam bentuk yang berguna. 

Misalnya grafik, tabel, perhitungan, dan lain sebagainya. 

4. Menyimpan (Storage) 

TI dapat merekam informasi dan data ke dalam suatu media yang kemudian bisa 

digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnnya data disimpan ke dalam flasdisk, CD, dan 

hardisk. 

5. Mencari Kembali (Retrival) 

TI mampu mencari dan menelusuri kembali informasi dan data yang sudah pernah 

disimpan. Misalnya mencari data klien yang belum melakukan pembayaran. 

6. Sebagai Transmisi (Transmission) 

TI dapat mengirimkan data dan informas dari satu lokasi ke lokasi lainnya dengan 

memanfaatkan jaringan komputer. Misalnya mengirim data penjualan ke tim lain di lokasi 

yang berbeda. 

Adapun secara umum, ada tiga tujuan utama dari TI, diantaranya adalah: 

1. Untuk membantu manusia dalam memecahkan suatu masalah 

2. Mendukung dan membuka kreativitas 

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menyelesaikan pekerjaan 
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2.2.2 Komponen Teknologi Informasi 

Dalam aktivitas teknologi informasi terdapat 5 komponen utama di dalamnya, yaitu: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Hardware adalah perangkat komputer yang digunakan oleh seorang operator atau 

brainware. Hardware terdiri dari: 

a. Processor 

b. Memory card 

c. Peripheral (input dan output device) 

d. Kabel data 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Software adalah media yang menjembatani antara hardware dan brainware (operator). 

Software ini dapat membantu mengoptimalkan fungsi hardware dengan menerjemahkan 

berbagai instruksi yang diberikan oleh operator. Software dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Software Sistem 

Software sistem atau kita kenal dengan operating system (OS). Dengan adanya OS 

maka hardware bisa menjalankan software aplikasi untuk digunakan oleh user atau 

operator. Beberapa OS yang populer diantaranya: Windows, Linux, Unix, dll 

b. Software Aplikasi 

Ini merupakan aplikasi pendukung yang berada pada OS untuk memaksimalkan 

kinerja komputer. Beberapa Software aplikasi yang cukup populer diantaranya: 

1) Microsoft Office 

2) Photoshop 

3) CorelDraw 

4) AutoCad 

3. Infoware 

Ini adalah suatu dokumentasi dari sebuah informasi atau data. 

4. Fireware 

Ini merupkan media tempat penyimpanan yang permanen. Fungsinya adalah sebagai 

tempat untuk menyimpan berbagai data yang ada di sebuah komputer. 

5. Brainware (user) 

Brainware adalah komponen paling penting dari teknologi informasi. Tanpa adanya 

Brainware maka komputer kita tidak akan bisa beroperasi karena sebenarnya fungsi 

komputer itu adalah alat penunjang kebutuhan seorang user. 

https://www.maxmanroe.com/vid/teknologi/pengertian-brainware.html
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2.3 Building Information Modeling (BIM) 

2.3.1 Definisi dan Karakteristik 

Ada beberapa definisi dari Building Information Modeling (BIM), secara prinsip 

pengertian BIM dapat dirumuskan sebagai berikut (Ahmadjayadi, 2003): 

 “BIM adalah representasi digital dari karakter fisik dan karakter fungsional suatu 

bangunan (atau obyek BIM). Karena itu, di dalamnya terkandung semua informasi 

mengenai elemen-elemen bangunan tersebut yang digunakan sebagai basis 

pengambilan keputusan dalam kurun waktu siklus umur bangunan, sejak konsep 

hingga demolisi”. 

Beberapa karakteristik BIM antara lain: 

1. BIM adalah pendekatan baru yang melibatkan proses perancangan dan pembuatan aset 

bangunan menggunakan representasi 3D dari atribut fisik dan fungsional. 

2. BIM adalah proses membuat data set digital yang membentuk model 3D dan informasi 

yang melekat pada model tersebut dalam sebuah lingkungan kolaborasi yang disebut 

Common Data Environment (CDE). 

3. Prinsip BIM adalah bukan sekedar proses singular atau pembuatan model 3D dengan 

bantuan komputer semata, melainkan proses pembuatan model dan data secara bersamaan 

dan dikolaborasikan antar para pelaku sejak proses perencanaan, perancangan, fabrikasi, 

hingga pembangunan dan pemeliharaan. 

2.3.2 Tingkat Implementasi (Maturity Level)  

Beberapa tingkat implementasi yang berlaku di beberapa Negara terkait implementasi 

BIM antara lain: 

1. Level 0 BIM  

a. Tidak ada kolaborasi  

b. 2D CAD untuk penggambaran dan dokumentasi (drafting)  

2. Level 1 BIM  

a.  Pekerjaan desain konseptual dengan 3D model, gambar- gambar 2D CAD digunakan 

untuk dokumentasi, perijinan dan informasi konstruksi.  

b. Terdapat standar CAD dan informasi dikolaborasikan dalam bentuk elektronik.  

c. Setiap disiplin, pelaku memiliki standar sendiri-sendiri.  
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3.  Level 2 BIM  

a. Bekerja secara kolaborasi. Semua pelaku bekerja dengan sistem dan lingkungan sendiri 

namun model atau obyek dikolaborasikan. 

b. Informasi dipertukarkan dengan protokol dan format yang disetujui (IFC, COBie, dll)  

4. Level 3 BIM  

a. Kolaborasi penuh antar semua disiplin dan pelaku menggunakan satu obyek (shared 

object). Semua pelaku dapat mengerjakan, memodifikasi obyek yang sama.  

b. Dinamakan sebagai OpenBIM. 

2.4 Tekla Structures 
Tekla Structures adalah perangkat lunak dengan konsep BIM yang memiliki berbagai 

kelebihan yang dapat membantu insinyur menganalisis dan mendesain secara efisien dan 

menguntungkan. Tekla Structures memiliki fitur otomatis dan dilengkapi dengan banyak fitur 

unik untuk desain material beton dan baja. Tekla Structures membantu untuk membandingkan 

beberapa hasil desain dengan cepat, manajemen perubahan dan kolaborasi BIM. Beberapa 

manfaat utama dari Tekla Structures adalah sebagai berikut: 

1. Menyelesaikan desain lebih cepat 

2. Memberikan solusi terbaik dengan cepat 

3. Mengelola perubahan dengan mudah 

4. Memaksimalkan keuntungan dan efisiensi 

5. Mendukung Eurocodes, US, India, dan Australian codes serta British Standards 

Model yang dibuat dengan perangkat lunak Tekla BIM memiliki informasi akurat, 

andal, dan lengkap untuk menyukseskan Pemodelan dengan metode BIM dan pelaksanaan 

konstruksinya. Dengan menggunakan Tekla Structures, insinyur dapat membuat model 

bangunan tunggal untuk berkolaborasi secara efisien dengan para arsitek, insinyur mekanik 

dan listrik, kontraktor dan pabrikator. Para insinyur dapat menghasilkan semua dokumentasi 

struktural secara otomatis, termasuk gambar konstruksi, gambar terperinci baja dan 

penguatan, laporan dan jadwal material. Dengan mengintegrasikan model struktural dengan 

solusi analisis dan desain khusus Tekla, Tekla Structural Designer, atau serangkaian paket 

penyedia lainnya, para insinyur dapat meningkatkan efisiensi dan menghindari kesalahan. 

Tekla Structures memungkinkan para insinyur untuk berkoordinasi dan memberikan 

desain struktural, pabrikasi, konstruksi, dan perawatan fasilitas industri sepanjang masa 

pakainya. Memastikan akurasi dengan berkoordinasi dengan perangkat lunak desain pabrik 

(plant design) dan berintegrasi dengan berbagai jenis produk analisis dan desain struktural. 
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Model Tekla Structures yang sangat terperinci dan dapat dibangun dapat membantu 

menyelesaikan proyek industri secara tepat waktu, sesuai dengan spesifikasi pemilik dan 

operator. 

Dengan Tekla Structures, para insinyur dapat membuat model 3D yang kaya informasi 

dari semua struktur dan bahan. Model berisi semua informasi yang diperlukan untuk membuat 

dan membangun struktur mulai dari bagian geometri dan dimensi, profil, bahan, dan 

sebagainya. Model 3D juga merupakan sumber informasi tunggal untuk gambar dan output 

lainnya, seperti laporan dan file data NC . Ini memastikan bahwa informasi dalam gambar dan 

laporan selalu terkini, karena mereka bereaksi terhadap modifikasi dalam model. Para 

insinyur dapat menggunakan mode multi-pengguna atau Tekla Model Sharing untuk bekerja 

secara kolaboratif dalam suatu model. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 
4.1.  nggaran Biaya  
3 4.1 Anggaran Biaa  

Pelaksanaan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pertama adalah kegiatan 

pelatihan dan tahap kedua evaluasi. Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, maka disiapkan 

bahan pelatihan seperti modul pelatihan, materi dan video pendukung, sehingga memudahkan 

bagi peserta pelatihan dalam menyerap materi yang disampaikan.  

3.1 Tahap Pertama 
Yaitu melakukan kegiatan pelatihan mengenai: 

1. Penjelasan mengenai BIM dan Tekla Structures  

2. Pelatihan software Tekla Structures meliputi: 

a. Cara Download dan install Tekla Structures versi Tekla Campus 

b. Pengenalan tampilan Tekla Structures 

c. Pelatihan concrete structure model 

d. Pelatihan steel structure model 

e. Pelatihan fitur numbering 

3.2 Tahap Kedua 
Adalah tahap evaluasi. Pada tahapan ini dilakukan evaluasi terhadap tanggapan dan 

pemahaman peserta pelatihan terhadap materi yang telah diberikan. Selain itu, diharapkan 

peserta dapat mempraktekkan hasil pelatihan dari tim pengabdian dalam melakukan pekerjaan 

konstruksi. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN   

 
Produk luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa kegiatan 

pelatihan software Tekla Structures kepada praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan. 

Kegiatan Pelatihan dilaksanakan secara online melalui aplikasi gmeet. Adapun waktu 

pelatihan dimulai pada pukul 08.30 sd 12.30 WITA. Peserta yang mengikuti pelatihan adalah 

sebanyak 14 (empat belas) orang praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan (dari instansi 

pemerintah dan juga swasta). Rincian peserta kegiatan ini dapat dilihat pada Tabel IV.1. 

Tabel IV.1 Peserta Kegiatan Pelatihan 

No Nama Lengkap Instansi Asal Jabatan/Posisi 
1 M. Heriyadi CV. Fiazta Matrix Consultant Tim Ahli Jalan dan Jembatan 
2 Najib Giovani Anggasta Konsultan Tenaga Ahli 
3 M. Milky Rosadie Dinas Perumahan dan 

Permukiman Kab. Banjar 
Teknik Tata Bangunan dan 
Perumahan Kab. Banjar 

4 Handa Ferani Dinas PUPR KALSEL Tim Ahli Jalan dan Jembatan 
5 M. Yasin Toyib Dinas PUPR KALSEL Kepala Bidang Bina Marga 

Dinas Pekerjaan Umum 
6 Wahid Ramadani Dinas PUPR KALSEL Kepala Seksi Jalan 
7 Ahmad Amin CV. Fiazta Matrix Consultant Tim Ahli Jalan dan Jembatan 
8 Irfani Yulian Konsultan Tenaga Ahli 
9 Arifin Koregnsultan Tenaga Ahli 
10 Angga Rinaldi Rizal Dinas PUPR KALSEL Pengawas Bangunan Gedung 
11 Damar Septiawan PT. Adaro Indonesia Budget and Cost Control 
12 Yudha Aditya Dinas PUPR KALSEL Kepala Seksi Jembatan 
13 Muhammad Aldy Konsultan Quantity Engineer 
14 Dharma Pranata CV. Fiazta Matrix Consultant Konsultan pengawas 
   

Kegiatan dimulai dengan registrasi peserta pada pukul 08.30 WITA. Untuk registrasi 

peserta dilakukan secara online. Adapun registrasi secara online menggunakan Zoho Form 

yang dapat dikases pada link https://zfrmz.com/CrhXBPMakNl3TLOf1gGr. Sedangkan link 

gmeet yang digunakan adalah https://meet.google.com/fcb-eaym-hhr. Dokumentasi kegiatan 

dapat dilihat pada Gambar IV.1. Untuk mempermudah komunikasi telah dibuatkan pula grup 

WA Pelatihan (Gambar IV.2) dan juga google drive (Gdrive) sebagai tempat penyimpanan 

semua materi pelatihan (Gambar IV.3). Berikut link Gdrive: 

https://drive.google.com/drive/folders/1Hk8boE9cOtyV614abNNHXBVfjCa6XR3e?usp=shar

ing.  

https://zfrmz.com/CrhXBPMakNl3TLOf1gGr
https://meet.google.com/fcb-eaym-hhr
https://drive.google.com/drive/folders/1Hk8boE9cOtyV614abNNHXBVfjCa6XR3e?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1Hk8boE9cOtyV614abNNHXBVfjCa6XR3e?usp=sharing
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Dengan adanya Grup WA dan juga share materi lewat Gdrive membuat para peserta 

dapat mempersiapkan diri sebelum pelatihan dimulai. Hal ini sangat membantu sehingga saat 

pelaksanaan dapat berjalan dengan lancar. Peserta juga dapat mengikuti contoh model 

bangunan yang diajarkan seperti terliat pada Gambar IV.4. Pada pelatihan ini, peserta juga 

diberikan Modul Pelatihan untuk membantu memahami langkah-langkah pembuatan model 

dengan software Tekla Structures 2020 (Gambar IV.5). 

 

Gambar IV.1 Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Online 

 

 

Gambar IV.2 Grup Whatsapp Pelatihan Tekla Structures 2020 
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Gambar IV.3 Google Drive Untuk Share Materi Pelatihan 

 

 

Gambar IV.4 Model Bangunan Dalam Pelatihan Yang Dibuat Oleh Peserta 
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Gambar IV.5 Modul Pelatihan Yang Disiapkan Untuk Para Peserta 

 

Sebagai bahan evaluasi kegiatan, form kuesioner secara online juga telah disebarkan 

kepada semua peserta. Form Evaluasi dapat diakses melalui link 

https://forms.gle/GAzRvtVD3mfj13vo6. Evaluasi dilakukan terhadap 4 (empat) faktor 

penting yaitu Materi, Metode Pelatihan, Instruktur Pelatihan dan Fasilitas Pelatihan. Secara 

umum, mayoritas peserta (respons dari 13 orang peserta) memberikan feedback positif 

terhadap keempat faktor tersebut. Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan skala 1 sd 5 

dimana skala lima menunjukkan bahwa peserta sangat setuju dengan pernyataan yang 

diberikan. Contoh hasil evaluasi dapat dilihat pada Gambar IV.6 sampai dengan Gambar IV.9. 

https://forms.gle/GAzRvtVD3mfj13vo6
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Gambar IV.6 Respons Peserta Terhadap Kebutuhan Materi Pada Industri Konstruksi  

 

 

Gambar IV.7 Respons Peserta Terhadap Pelaksanaan Kegiatan Secara Online 
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Gambar IV.8 Respons Peserta Terhadap Interaksi Dari Instruktur Pelatihan 

 

 

Gambar IV.9 Respons Peserta Terhadap Materi Yang Diberikan 
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Sebagai bentuk penghargaan terhadap para peserta, di akhir pelatihan diberikan 

Sertifikat kepada para peserta yang sampai akhir mengikuti kegiatan pelatihan. Adapun 

contoh sertifikat seperti terlihat pada Gambar IV.10. Sebagai tambahan, pelaksanaan pelatihan 

juga direkam secara online. Adapun rekaman pelaksanaan kegiatan dapat diakses pada link 

https://drive.google.com/file/d/1ZIMASPXSADNULXBXd_SaqEJA0hhomqnb/view. 

Dari pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang dilakukan, peserta menyatakan bahwa 

materi yang diberikan sangat sesuai dengan bidang pekerjaanya dan sangat berguna untuk 

mendukung pekerjaan mereka. Pada dunia konstruksi, para peserta juga merasakan bahwa 

program Tekla Structures yang menggunakan konsep BIM sangat berpengaruh dalam 

menggembangkan indusktri konstruksi Indonesia. Sehingga tujuan dari kegiatan ini dapat 

tercapai yaitu mempersiapkan praktisi konstruksi di Kalimantan Selatan, baik dari instansi 

pemerintah maupun swasta, untuk menyongsong penerapan Permen Nomor 22/PRT/M/2018 

tentang penggunaan BIM pada proyek konstruksi di Indonesia. 

 

 

Gambar IV.10 Contoh Sertifikat Yang Diberikan Kepada Peserta Pelatihan  
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